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ABSTRAK

Permasalahan gizi adalah permasalahan dalam siklus kehidupan yang dimulai dari
masa kehamilan, bayi, balita, remaja, sampai dengan lansia. Masalah kekurangan gizi
diawali dengan keterlambatan atau retardasi pertumbuhan janin. lbu pada masa pra-hamil
dan hamil yang kekurangan gizi akan mengalami kehamilan ITUGR (Intra Uterine Growth
Retardation) hingga terjadi masalah anak pendek intergenerasi. Jenis penelitian analitik
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan adalah balita usia 6-
24 bulan sesuai dengan kriteria, instrumen menggunakan lembar kuisioner. Hasil analisis
data didapatkan nilai sig F Change = 0.046 lebih kecil dari a 0.05. Hubungan korelasi
simultan masuk dalam kategori sedang karena R 0.499. Ada Hubungan Pengetahuan,
Sikap Dan Perilaku Ibu Dalam Pemberian MPASI Pada Balita Usia 6-24 Bulan Di Desa
Sumberejo Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro.

Kata Kunci : pengetahuan, sikap, perilaku ibu, MPASI, Balita
ABSTRACT

Nutritional problems are problems in the life cycle starting from pregnancy,
infants, toddlers, adolescents, up to the elderly. Malnutrition problems begin with delays
or fetal growth retardation. Mothers during pre-pregnancy and pregnancy who are
malnourished will experience IUGR (Intra Uterine Growth Retardation) pregnancies
resulting in intergenerational short child problems. This type of correlation analytic
research with a cross sectional approach. The sample used is toddlers aged 6-24 months
according to the criteria, the instrument uses a questionnaire sheet. The results of data
analysis showed that the value of sig F Change = 0.046 is smaller than a 0.05 . The
simultaneous correlation relationship is included in the moderate category because R
0.499. There is a relationship between mother's knowledge, attitude and behavior in
giving complementary foods to toddlers aged 6-24 months in Sumberejo Village, Trucuk
District, Bojonegoro Regency.

Keywords : knowledge, attitudes, mother's behavior, solids, toddlers
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Pendahuluan
Anak merupakan generasi penerus

bagi keluarga. Tumbuh kembang anak
tentu menjadi perhatian khusus bagi
keluarga (orang tua) guna anak tetap
terpenuhi asupan gizinya. Salah satu
masalah utama kesehatan anak di usia
emas Yaitu kekurangan gizi kronis pada
masa pertumbuhan dan perkembangan
hingga terjadi stunting. Stunting adalah
anak balita (usia dibawah lima tahun) yang
mengalami kegagalan dalam pertumbuhan
akibat kekurangan gizi kronis sehingga
anak tampak lebih pendek dari usianya
(Muslih, 2018). Balita stunting bias
mengalami gangguan perkembangan otak,
kecerdasan, gangguan fisik dan gangguan
metabolisme tubuh.

Stunting menjadi  salah  satu
permasalahan di dunia, menurut World
Health Organization (WHO) ditahun 2017
sebanyak 150,8 juta balita atau sekitar
22,2% balita di dunia mengalami stunting.
Menurut data report situasi balita pendek
di Indonesia (Kementerian Kesehatan RI,
2018) pada tahun 2005-2017 sebesar

36,4% balita di Negara Indonesia
mengalami  stunting dan menjadikan
Indonesia  sebagai  negara  dengan

prevalensi tertinggi ketiga di regional Asia
Tenggara. Provinsi Jawa Timur menurut
Riskesdas tahun 2018 memiliki prevalensi
balita stunting sebesar 32% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Permasalahan gizi adalah
permasalahan dalam siklus kehidupan yang
dimulai dari masa kehamilan, bayi, balita,
remaja, sampai dengan lansia. Masalah
kekurangan gizi diawali dengan
keterlambatan atau retardasi pertumbuhan
janin. Ibu pada masa pra-hamil dan hamil
yang kekurangan gizi akan mengalami
kehamilan IUGR (Intra Uterine Growth
Retardation) hingga terjadi masalah anak
pendek intergenerasi (Mitra, 2015). Anak
bertubuh pendek dapat disebabkan oleh

Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Ibu Dalam Pemberian Mpasi Pada Balita
Usia 6-24 Bulan Di Desa Sumberejo Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro

181

faktor langsung dan faktor tidak langsung.
Faktor penyebab langsung yaitu asupan
makan yang kurang dan penyakit infeksi
yang diderita balita (Sulistianingsih & Desi
Ari, 2013).

Faktor penyebab tidak langsung
salah satunya pengetahuan keluarga tetapi
pengetahuan yang baik tidak menjadi
indikator penentu gizi anak juga baik.
Kondisi tersebut dapat disebabkan karena
pengetahuan tentang stunting tidak
diketahui secara mendalam oleh keluarga.
Rendahnya pengetahuan keluarga tentang
stunting  menyebabkan  pola  asuh
pemberian makanan dalam keluarga
kurang baik (Syahbandini & et al, 2018).
Pengetahuan gizi dibutuhkan keluarga
untuk memberikan gizi yang baik bagi
anak. Pengetahuan gizi bertujuan untuk
menyediakan  menu dan  pemilihan
makanan yang seimbang (Olsa, Sulastri, &
Eliza Anas, 2017). Kurangnya gizi anak
dalam 1000 hari pertama kehidupan salah
satunya adalah kurangnya pemahaman
keluarga tentang makanan bergizi yang
tepat atau adanya pengaruh iklan. Kondisi
tersebut dibuktikan dengan pemberian ASI
dan makanan pendamping ASI yang tidak
tepat. Sikap keluarga balita yang seperti itu
merupakan salah satu penyebab terjadinya
stunting (Sari & Evy, 2018).

Pemberian makanan di rumah
dipengaruhi oleh sikap keluarga terutama
ibu dalam pemenuhan gizi anak. Anak
membutuhkan perhatian dan dukungan
keluarga (orang tua) dalam menghadapi
pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat (Oktaningrum, 2018).
Pemberian makanan bergizi pada balita
bukan hanya menjadi tanggung jawab ibu.
Dukungan suami, keluarga dan masyarakat
serta pihak terkait lainnya seperti petugas

kesehatan  maupun fasilitas layanan
kesehatan maupun pemerintah sangat
dibutuhkan untuk menurunkan angka

kejadian stunting. Pemberian makanan
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bergizi pada balita bukan hanya menjadi
tanggung jawab ibu. Dukungan suami,
keluarga dan masyarakat serta pihak terkait
lainnya seperti petugas kesehatan maupun

fasilitas layanan  kesehatan  maupun
pemerintah  sangat dibutuhkan untuk
menurunkan angka kejadian stunting.

Motivasi dan dukungan keluarga sangat
menunjang dalam memperbaiki gizi balita.

Kemandirian keluarga mengalami
tingkat  pencapaian  yang rendah
disebabkan oleh pengetahuan keluarga
yang kurang sehingga sulit mengubah pola

pikir dan sikap keluarga terhadap
kesehatan. Hal ini yang menyebabkan
keluarga tidak optimal dalam

melaksanakan tugas kesehatan keluarga
yang bertujuan untuk memandirikan
keluarga (Yenni & Mesrawatii, 2017).
Perawat dapat berperan sebagai motivator
dan fasilitator dengan  melakukan
pelayanan kesehatan di dalam dan di luar
gedung. Pelayanan di luar

gedung untuk pencegahan dan
penatalaksanaan stunting membutuhkan
peran lintas sektor. Pemerintah memiliki
program  Indonesia  sehat  melalui
pendekatan keluarga (PIS-PK). Program
PIS-PK berupa kegiatan mengunjungi
rumah keluarga yang dilakukan secara
terjadwal dan rutin dengan memanfaatkan
data dan informasi dari profil kesehatan
keluarga. Mengingat dampak jangka
pendek maupun jangka panjang dari
stunting yang besar di Desa Sumberejo
Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro
maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Hubungan Pengetahuan, Sikap
Dan Perilaku Ibu Dalam Praktik
Pemberian MPASI Terhadap Status Gizi
Balita Di Desa Sumberejo Kecamatan
Trucuk Kabupaten Bojonegoro.”

Metode Penelitian

Jenis penelitian analitik korelasi
dengan pendekatan cross  sectional.

ISSN. 2407-7232

Sampel yang digunakan adalah balita usia
6-24 bulan sesuai dengan kriteria,
instrumen menggunakan lembar kuisioner.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Agustus 2022.

Instrumen penelitian menggunakan
lembar kuisioner. Pada penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan cara
terlebih  dahulu peneliti meminta ijin
kepada institusi untuk mendapatkan
rekomendasi surat pengantar. Selanjutnya
peneliti bekerjasama dengan Puskemas
Trucuk dan Bidan Desa  untuk
mengumpulkan data, sebelum melakukan
penelitian peneliti meminta responden
untuk mengisi surat bersedia menjadi
responden dalam penelitian.  Setelah
responden  bersedia mengisi  lembar
persetujuan menjadi responden. Analisa
dalam penelitian ini menggunakan uji spss
yaitu spearmen rho.

Hasil

1. Karakteristik responden berdasarkan
usia ibu
Usia lbu Frekuensi (f)  Persen(%)
20-25 tahun 8 26,7
26-30 tahun 12 40
31-35 tahun 7 23,3
36-40 tahun 3 10
Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berusia
26-30 tahun yaitu sejumlah 12 responden
(40%) dan sebagian kecil berusia 36-40
tahun yaitu 3 responden (10%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (f)  Presen
(%)

Tamat SMP 8 26,7

Tamat SMA 18 60

Tamat PT 4 13,3

Total 30 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa pendidikan responden tertinggi
yaitu SMA sebesar 18 responden (60%)
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dan perguruan tinggi yaitu 4 responden

(13,3%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan

Sumberejo Kentong Kecamatan Trucuk
Kabupaten Bojonegoro

Cara Mengasuh Anak Frek(f)  Presen
(%)
Diasuh Sendiri 18 60
Diasuh Nenek 7 23,3
Baby Sister 5 16,7
Total 30 100

Pekerjaan  Frekuensi (f)  Persen(%)
Pedagang 7 23,3
Pegawai Negeri Sipil2 6,7
Pegawai Swasta 5 16,7
Ibu Rumah Tangga 16 53,3

Total 30 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa sebagian besar pekerjaan responden
yaitu ibu rumah tangga sebesar 16
responden (53,3%) dan sebagian kecil
pegawai negeri sipil yaitu 2 responden
(6,7%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia Bayi

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa sebagian besar bayi diasuh sendiri
sebanyak 18 bayi (60%) dan diasuh baby
sister sebanyak 5 bayi (16,7%).

7. Karakteristik Responden Berdasarkan
Penyuluhan dari Petugas Kesehatan di
Desa Sumberejo Kentong Kecamatan
Trucuk Kabupaten Bojonegoro

Usia Bayi  Frekuensi (f)  Presen
(%)

6-9 bulan 7 23,3

9-12 bulan 10 33,3

12-23 bulan 13 43,4

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan

bahwa sebagian besar bayi yang berusia

12-23 bulan sebanyak 13 bayi (43,3%) dan

yang berusia 6-9 bulan vyaitu 7 bayi

(23,3%).

5. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pemberian MP-ASI di Desa Sumberejo
Kentong Kecamatan Trucuk Kabupaten

Penyuluhan Frek(f) Persen(%)
Kesehatan
Pernah 27 90
Tidak Pernah 3 10
Total 30 100
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan
bahwa sebagian sudah pernah
mendapatkan penyuluhan sebanyak

27(90%) dan tidak pernah mendapat

penyuluhan sebanyak 3 (10%).

8. Distribusi  pengetahuan  responden
dalam pemberian MPASI pada balita
usia 6-24 tahun di Desa Sumberejo
Kentong Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro

Pengetahuan Frek (f) Presen (%)

Bojonegoro Baik 27 90
Pemberian  Frekuensi (f)  Pres (%) Cukup 3 10
MP-ASI Kurang 0 0
Diberikan 25 83,3 Total 30 100
Tidak diberikan 5 16,7 Berdasarkan tabel 8 menunjukkan
Total 30 100 bahwa sebagian besar pengetahuan
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan responden baik sebanyak 27(90%) dan

bahwa sebagian besar bayi yang sudah

diberikan MPASI sebanyak 25 bayi

(83,3%) dan yang tidak diberikan MPASI

sebanyak 5 bayi (16,7%).

6. Karakteristik Responden Berdasarkan
Cara Mengasuh Anak di Desa

yang berpengatahuan cukup sebanyak 3

(10%).

9. Distribusi sikap responden dalam
pemberian MPASI pada balita usia 6-24
tahun di Desa Sumberejo Kentong
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Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro
Sikap Frek(f) Presen (%)

Positif 21 70

Negatif 9 30

Total 30 100
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan
bahwa  sebagian  besar  responden

mempunyai sikap positif sebanyak 21

(70%) dan sebagian lainnya bersikap

negatif sebanyak 9 (30%).

10.Distribusi perilaku responden dalam
pemberian MPASI pada balita usia 6-24

tahun di Desa Sumberejo Kentong

Kecamatan Trucuk Kabupaten

Bojonegoro

Perilaku Frek (f) Presen (%)

Positif 25 83,3

Negatif 5 16,7

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan
bahwa sebagian respon mempunyai

perilaku positif sebanyak 25(83,3%) dan

sebagian lainnya mempunyai perilaku

negatif sebanyak 5 (16,7%).

11.Distribusi gizi balita usia 6-24 tahun di
Desa Sumberejo Kentong Kecamatan
Trucuk Kabupaten Bojonegoro

Gizi Balita Frek (f) Presen (%)

Gizi Baik 22 73,3
Gizi Buruk 8 26,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa
sebagian respon mempunyai gizi baik
sebanyak 22(73,3%) dan sebagian lainnya
mempunyai  gizi buruk sebanyak 8
(26,7%).

Pembahasan

1. Pengetahuan Ibu dalam pemberian
MPASI pada balita usia 6-24 bulan.
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa
sebagian  besar responden  memiliki
pengetahuan baik tentang MP-ASI pada
Anak Usia 6-24 bulan sebanyak 90% (27)
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responden, 3 dari responden 10% memiliki
pengetahuan cukup. Faktor pendidikan dan
informasi memegang peranan penting
dalam memperoleh pengetahuan, makin
tinggi pendidikan seseorang makin mudah
pula menerima informasi sehingga makin
banyak pula pengetahuan yang dimilikinya
(Nursalam, 2001).

Begitu juga dalam hal informasi,
semakin sering seseorang mendapatkan
informasi, maka pengetahuan seseorang
tersebut  juga semakin  bertamabah.
Terbukti dengan hampir seluruh dari
responden atau 90% (27 orang) sudah
pernah mendapatkan informasi tentang
MP-ASI dan sebagian kecil 10% (3 orang)
belum pernah mendapatkan informasi.
Maka responden memiliki kemampuan
untuk menerima informasi tentang MP-
ASI| pada anak usia 6-24 bulan dengan
baik, oleh karenanya pengetahuan ibu
tentang MP-ASI pada balita usia 6-24
bulan juga baik. Seseorang yang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan
lebih paham dan tahu serta memehami
lebih banyak hal dari pada seseorang yang
berpendidikan lebih rendah.

Hal ini terbukti dari ibu —ibu yang
menjawab kuesioner, memiliki
pengetahuan yang baik sebagian besar
adalah ibu — ibu yang berpendidikan SMA
yaitu atau 60% (18 responden), hampir
setengah berpendidikan SMP atau 26,7%
(8 responden) dan sebagian kecil yang
berpendidikan perguruan tinggi yaitu
13,3% (4 responden).

2. Sikap lbu dalam pemberian MPASI
pada balita usia 6-24 bulan

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
sikap positif tentang MP-ASI pada Anak
Usia 6-24 bulan sebanyak 70% (21)
responden, 9 dari responden 30% memiliki
sikap negatif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra tahun
2013 yaitu sikap ibu tentang pemberian
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MP-ASI  sebanyak 98,7% ibu yang
memilki sikap positif dan 1,3% ibu yang
memilki sikap netral dari 75 responden.
Perbedaan yang dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putra
dengan penelitian ini yaitu kategori sikap,
jumlah sampel dan hasil penelitian dimana
1,3% ibu yang memiliki sikap positif,
sedangkan pada penelitian ini sebanyak
100% ibu memilki sikap positif. Meskipun
demikian untuk hasil penelitian secara
keseluruhan, kedua hasil penelitian
tersebut diperoleh sikap positif dari
responden yang diteliti. Sementara itu,
kategori sikap yang digunakan oleh putra
yaitu kategori positif, netral dan negatif.

Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan kategori sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

Sikap merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong tindakan tertentu
yang akan dilakukan oleh seseorang.
Menurut Thomas dan Znaniecki (1920)
dalam Wawan (2006) menegaskan bahwa
sikap merupakan predisposisi  untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu hal
atau perilaku, sehingga sikap bukan hanya
kondisi dari dalam diri seseorang yang
menyangkut psikologi yang murni dari
individu (purely physic inner state), tetapi
sikap lebih diartikan sebagai proses
kesadaran yang sifatnya individual.
Artinya, proses yang terjadi secara objektif
dan unik pada setiap diri individu.
Keunikan yang dimaksud adalah adanya
perbedaan individual yang berasal dari
nilai-nilai dan norma-norma yang ingin
dipertahankan oleh seseorang. Jika seorang
ibu memilki sikap yang baik atau positif
terhadap pemberian MP-ASI  maka
tindakan yang akan diberikan kepada
bayinya dalam pemberian MP-ASI juga
akan baik atau positif dalam hal ini,
pemberian MP-ASI tepat waktu yaitu pada
kisaran usia bayi 4-6 bulan dengan tetap

Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Ibu Dalam Pemberian Mpasi Pada Balita
Usia 6-24 Bulan Di Desa Sumberejo Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro

185

memperhatikan ~ kesiapan  fisik  dan
psikologis bayi serta kualitas atau jenis-
jenis MP-ASI yang perlu diperhatikan
pada saat pemberian MP-ASI sehingga
kebutuhan gizi bayidan balita terpenuhi
dengan baik. Selain itu, pemberian ASI
eksklusif harus tetap dipertahankan hingga
penyapihan dilakukan sampai umur bayi 2
tahun.

Dari hasil analisa secara keseluruhan
dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
sikap ibu dalam Kkategori setuju atau
positif. Bila dilihat dari pengetahuan
responden yang kurang tentang waktu
yang tetap tentang pemberian MP-ASI,
maka hal ini bertolak belakang dengan
teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2003)  yang mengatakan bahwa
pengetahuan yang diperoleh dari subjek
selanjutnya akan menimbulkan respon
batin dalam bentuk sikap terhadap objek
yang telah diketahuinya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik
akan menimbulkan sikap yang baik. Akan
tetapi, dalam penelitian ini, didapatkan
bahwa pengetahuan dan sikap tidak
sejalan, dimana pada hasil penelitian.
Meskipun hasil penelitian tentang jenis-
jenis MP-ASI dalam kategori baik, akan
tetapi pengetahuan responden tentang
waktu yang tepat untuk pemberian MP-
ASI vyaitu sebanyak 54,17 dalam kategori
kurang dibandingkan sikap responden yang
100% dalam kategori setuju.

Dari  hasil penelitian tersebut,
banyak faktor yang mempengaruhi sikap
responden sehingga memilki sikap baik
meskipun dengan pengetahuan yang
kurang tentang pemberian MP-ASI dini.
Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
sikap menurut Azwar (2007) dalam
Budiman dan Riyanto (2013) adalah
pengalaman, pengaruh budaya, agama dan
pengaruh orang lain yang dianggap
penting. Sehingga mesikpun dengan
pengetahuan sedang atau kurang,
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seseorang bisa memiliki sikap positif
karena adanya pengaruh dari lingkungan
sekitar. Hal tersebut juga sesuai dengan
teori WHO yang menyatakan bahwa salah
satu alasan pokok seseorang menunjukkan
sikap dalam memperoleh kesehatan sosio
budaya (culture) yang sangat berpengaruh
terhadap terbentuknya sikap dan perilaku
seseorang.

3. Perilaku Ibu dalam pemberian MPASI

pada balita usia 6-24 bulan

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui
sebagian besar responden  memiliki
perilaku positif tentang MP-ASI pada anak
usia 6-24 bulan yaitu sebanyak 25
responden (83,3%) dari total 30 responden.
Hal tersebut dapat dipengaruhi banyak
faktor diantaranya informasi karena
sebagian besar sudah pernah mendapatkan
informasi yaitu 27 orang (90%). Reaksi
atau respon yang masih tertutup tergantung
dari pengalaman pribadi, pengaruh orang
lain yang dianggap penting, kebudayaan,
media masa, lembaga pendidikan dan
lembaga agama dan faktor emosional
(Azwar, 2003).

Sebagian besar dari ibu-ibu memang
sudah menunjukan perilaku yang positif
terhadap apapun yang berhubungan dengan
anak mereka, tetapi walaupun pengetahuan
ibu baik belum tentu perilaku ibu baik
pula, khususnya pada ibu yang kurang
percaya diri dalam merawat anak. Dengan
adanya dukungan dan bantuan anggota
keluarga yang telah memiliki pengalaman
bayi sebelumnya maka akan terdorong
berperilaku positif. Dimana pengalaman
yang didapat secara langsung dari orang
lain akan lebih mudah diingat dari pada
membaca dan menghafalkan.

Menurut Notoatmodjo (2003) hal ini
dapat disebabkan oleh factor pengetahuan
yang memegang peranan penting dalam
menentukan perilaku karena pengetahuan
akan membentuk kepercayaan yang
selanjutnya akan memberikan perspektif
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pada manusia dalam mempersiapkan
kenyataan, memberikan dasar  bagi
pengambilan keputusan dan menentukan
perilaku terhadap obyek tertentu. Adanya
pengetahuan yang baik dan ditunjang dari
berbagai macam faktor seperti
pengetahuan, pendidikan, informasi dan
pengalaman mempunyai dampak dalam
menentukan perlakuan ibu terhadap anak
mereka sehingga antara pengetahuan dan
perilaku akan saling berhubungan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Dengan demikian meningkatnya
pengetahuan seseorang baik dengan cara
meningkatkan perolehan informasi serta
pendidikan dan pengalaman maka akan
terbentuklah  Perilaku orang tersebut
terhadap suatu obyek yang dihadapinya.
Semakin  tinggi tingkat pendidikan
seseorang dan semakin sering pula orang
tersebut mendapatkan informasi, maka
semakin positif pula perilaku yang akan
terbentuk.
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